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BAB III
MODALITAS PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING
Pada bab ini penulis menjelaskan tentang ; a. Modalitas V-A-K, b. Visual, c. Auditorial, d. Kinestertik. Adapun uraiannya sebagai berikut : 
A. Modalitas Pembelajaran V-A-K

Sebelum penulis menjelaskan tentang modalitas terlebih dahulu peneulisan akan menerangkan tentang makna belajar secara pendagogik.

1. Belajar Dalam Prespektif  Pendagogik
a. Makna Belajar

Asumsi dasar tentang belajar, yang muncul dari penelitian terkini dibidang ilmu kognisi, menunjukkan bahwa belajar merupakan tindakan menyusun pengetahuan, dan bahwa proses pendalaman dan penemuan seringkali bisa dilakukan secara sangat efektif bila siswa memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan bersama teman-temannya.
 Hal itu disebabkan karena dengan belajar bersama teman-temannya akan mondorong siswa untuk berfikir keras dan mengeluarkan pendapat, sehingga merangsang siswa lain nya untuk ikut berfikir dan merespon pendapat temannya, sehinga tanpa disadari dengan sendirinya mereka telah bertukar informasi dan pengetahuan. 

Tentang pengertian belajar sendiri sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi pendidikan. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian lain tentang belajar adalah 

 “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” 

Senada dengan definisi di atas ada beberapa definisi lain tentang belajar berikut ini:

1) Menurut Purwanto belajar itu suatu proses yang benar-benar bersifat internal (a purely internal event). Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, prose itu terjadi di dalam diri seseorang yang mengalami proses belajar.

2) Menurut Ahmad Zayadi dan Abdul Majid belajar adalah perubahan tingkah laku lebih merupakan proses internal siswa dalam rangka menuju tingkatan kematangan.

3) Menurut Akhyak balajar adalah perubahan tigkah laku yang relative mantap berkat latihan dan pengalaman.

4) Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa: 

a) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

b) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar; seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

c) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap; harus merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus menyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang yang biasanya hanya berlangsung sementara.

d) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadia, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berpikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.
 

e) Berdasarkan pendapat di atas mengenai belajar dapat ditari kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses yang di lakukan secara mantap berdasar pengalaman dan latihan sehingga membentuk suatu tingkah laku dalam diri seseorang.
b. Prinsip-prinsip Belajar

Belajar seperti halnya perkembangan berlangsung seumur hidup, dimulai sejak dalam ayunan (buaian) sampai dengan menjelang liang lahat (meninggal). Apa yang dipelajari dan bagaimana cara belajarnya pada setiap fase perkembangan berbeda-beda. Banyak teori yang membahas masalah belajar. Tiap teori bertolak dari asumsi atau anggapan dasar tertentu tentang belajar. Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila kita temukan konsep atau pandangan serta praktek yang berbeda dari belajar. Meskipun demikian ada beberapa pandangan umum yang sama atau relatif sama diantara konsep-konsep tersebut. Beberapa kesamaan ini dipandang sebagai prinsip belajar. Beberapa prinsip umum belajar yaitu:

1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

Berkembang dan belajar merupakan dua aspek yang berbeda, tetapi berhubungan erat. Dalam perkembangan dituntut belajar, dan dengan belajar ini perkembangan individu lebih pesat.

2) Belajar berlangsung seumur hidup.

Kegiatan belajar dilakukan sejak lahir sampai menjelang kematian, sedikit demi sedikit dan terus menerus. Perbuatan belajar dilakukan individu baik secara sadar ataupun tidak, disengaja ataupun tidak, direncanakan ataupun tidak.

3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh factor-faktor bawaan, faktor lingkungan, kematangan, serta usaha dari individu sendiri. Dengan berbekal potensi yang tinggi, dan dukungan faktor lingkungan yang menguntungkan, usaha belajar dari individu yang efesien yang dilaksanakan pada tahap kematangan yang tepat akan memberikan hasil belajar yang maksimal. Kondisi yang sebaliknya akan memberikan hasil yang minim pula.

4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan.

Belajar bukan hanya berkenaan dengan aspek intelektual, tetapi juga aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, moral, religi, seni, ketrampilan, dan lain-lain.

5) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu.

Kegiatan belajar tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di rumah, di masyarakat, di tempat rekreasi bahkan dimana saja bisa terjadi perbatan belajar. Belajar juga terjadi setiap saat, tidak hanya berlangsung pada jam-jam pelajaran atau jam kuliah. Kecuali pada saat tidur, pada saat lainnya bisa terjadi proses belajar. Pada saat ini juga ada pemikiran, orang belajar sambil tidur, yaitu dengan menggunakan kaset yang dipasang pada orang yang hendak tidur.

6) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru, proses belajar dapat berjalan dengan bimbingan seorang guru, tetapi juga tetap berjalan meskipun tanpa guru. Belajar berlangsung pada situasi informal.

7) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi.

Kegiatan belajar yang diarahkan pada penguasaan, pemecahan atau pencapaian sesuatu hal yang bernilai tinggi, yang dilakukan secara sadar dan berencana membutuhkan motivasi yang tinggi pula. Perbuatan belajar demikian membutuhkan waktu yang panjang dengan usaha yang sungguh-sungguh.

8) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks. 

Perbuatan yang sederhana adalah mengenal tanda (signal learning dari Gagne), mengenal nama, meniru perbuatan, dan lain-lain. Sedang perbuatan yang kompleks adalah pemecahan masalah, pelaksanaan suatu rencan, dan lain-lain.

9) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan.

Proses kegiatan belajar tidak selalu lancar, adakalanya terjadi kelambatan atau perhentian. Kelambatan atau perhentian ini dapat terjadi karena belum adanya penyesuaian individu dengan tugasnya, adanya hambatan dari lingkungan, ketidak cocokan potensi yang dimiliki individu, kurangnya motivasi dan adanya kelelahan atau kejenuhan belajar.

10) Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bantuan atau bimbingan dari orang lain. 

Tidak semua hal dapat dipelajari sendiri. Hal-hal tertentu perlu diberikan atau dijelaskan oleh guru, hal-hal lain perlu petunjuk dari instruktur dan untuk memecahkan masalah tertentu diperlukan bimbingan dari pembimbing.

 Jadi pada dasarnya belajar itu sendiri tidak terbatas oleh apapun, baik oleh tempat ataupun waktu. Belajar bisa dilakukan kapanpun dan tidak dibatasi oleh jam seperti halnya dalam sekolah, karena belajar itu sendiri pada hakekatnya dimulai dari buaian hingga akhir hayatnya. Belajar juga bisa dilakukan dimana saja, baik  disengaja maupun tidak. Belajar tidak terbatas pada satu aspek saja yaitu aspek intelektual, akan tetapi belajar itu mencakup semua aspek dalam kehidupan ini yang akan mengantarkan manusia itu pada kemataangan dalam berfikir.  
c. Karakteristik Belajar Siswa

Dalam buku The Conditions of Learning (1970) Gagne mengemukakan 8 tipe belajar, yang membentuk suatu hiraki dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, yaitu: 

1) Belajar tanda-tanda atau signal learning.
Belajar tanda merupakan tahap belajar yang paling sederhana, setahap lebih tinggi dari perbuatan refleks. Individu belajar mengenal dan memberi respons kepada tanda-tanda seperti: melirik kepada orang lewat, memalingkan muka dari cahaya yang menyorot, memusatkan pendengaran suara yang datang, memusatkan perhatian pada bau makanan, Dan sebagainya.

2) Belajar perangsang-jawaban atau stimulus-respons learning.
Setahap lebih tinggi dari belajar tanda-tanda. Belajar ini merupakan upaya untuk membentuk hubungan antara perangsang dengan jawaban, umpamanya: berhenti pada waktu lampu merah, masuk kelas apabila bel berbunyi, menjawab pertanyaan yang diberikan guru, dan sebagainya.

3) Rantai perbuatan atau chaining.
Individu belajar melakukan suatu rentetan kegiatan yang membentuk satu kesatuan. Mandi merupakan suatu rantai kegiatan dari mulai membuka baju sampai mengeringkannya dengan handuk dan berpakaian kembali. Kalau seorang ibu memerintahkan anaknya untuk mandi, anak itu mengerti bahwa ia harus melakukan serentetan kegiatan seperti di atas. Demikian juga dengan belajar, mencuci pakaian, belanja, dan sebagaianya.
4) Hubungan verbal atau verbal association.

Kalau dalam rantai kegiatan, hubungan tersebut berbentuk perilaku maka dalam hubungan verbal ini berbentuk hubungan bahasa. Yang paling sederhana dari hubungan verbal adalah hubungan antara benda dengan namanya, hubungan antara subyek dengan sifatnya. Yang paling tinggi adalah hubungan konsep dengan konsep, konsep dengan prilaku atau nilai, dan sebagainya.

5) Belajar membedakan atau discrimination learning.

Individu belajar melihat perbedaan dan juga persamaan suatu benda dengan yang lainnya. Atas dasar persamaan dan perbedaan itu individu bisa mengadakan pengelompokan. Membedakan di sini bukan hanya objek-objek kongkrit tetapi juga hal-hal yang bersifat abstrak.

6) Belajar konsep atau concept learning. 
Tipe belajar ini menyangkut pemahaman dan penggunaan konsep-konsep, seperti konsep: warna merah atau putih, sifat jujur atau culas, kondisi seperti aman, bahagia dan sebagainya.
7) Balajar aturan-aturan atau rule learning. 
Individu belajar aturan-aturan yang ada di masyarakat, di sekolah, di rumah, ataupun aturan dalam perdagangan, pemerintahan bahkan ilmu pengetahuan. Aturan yang ada di rumah atau sekolah umpamanya berkenaan dengan disiplin, aturan di pemerintahan berkenaan dengan undang-undang serta aturan dalam ilmu berkenaan dengan dalil-dalil atau aksioma.
8) Belajar pemecahan masalah atau problem solving learning. 
Dalam kegiatan belajar ini individu dihadapkan kepada masalah-masalah yang harus dipecahkannya, baik masalah yang bersifat praktis dalam kehidupan maupun teoritis dalam suatu bidang ilmu.

Tipe-tipe belajar di atas memang sangat tepat, karena bisa saling melengkapi antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam belajar semua individu yang normal pasti mengalami semua proses belajar di atas. Karena tipe belajar yang membentuk hiraki tersebut dimulai dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, seperti halnya pertumbuhan manusia mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa hingga tua.
d. Gaya Belajar Siswa

Penelitian tentang metode mengajar yang paling sesuai ternyata semuanya gagal, karena setiap metode mengajar bergantung pada cara atau gaya siswa belajar, pribadinya serta kesanggupannya. Biasanya dicari metode mengajar yang paaling sesuai dengan siswa “rata-rata” yang sebenarnya khayalan belaka. Akhir-akhir ini timbul pikiran baru yakni, bahwa mengajar itu harus memperhatikan gaya belajar atau “life style” siswa, yaitu cara ia bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang diterima dalam proses belajar.

Para peneliti menemukan adanya berbagai gaya belajar pada siswa yang dapat digolongkan menurut katagori-katagori tertentu, mereka berkesimpulan bahwa: 

1) Tiap murid belajar menurut cara  sendiri yang kita sebut gaya belajar, juga guru mempunyai gaya mengajar masing-masing.

2) Kita dapat menemukan gaya belajar itu dengan instrument tertentu.

3) Kesesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar mempertinggi efektivitas belajar.

Belajar ternyata punya gaya berbeda-beda. Bila kita paham gaya kita, boleh jadi kita lebih pintar dari seharusnya. Lain ladang, lain ikannya. Lain orang lain pula gaya belajarnya. Pepatah di atas memang pas untuk menjelaskan fenomena bawa tak semua orang punya gaya belajar yang sama. Meskipun mereka bersekolah di sekolah atau bahkan duduk di kelas yang sama.

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama.sebagian siswa lebih suka guru mereka mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan begitu mereka bisa membaca untuk kemudian memahaminya. Tapi, sebagian siswa lain lebih suka guru mereka mengajar dengan cara menyampaikan secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa memahaminya. Sementara itu, ada siswa yang libih suka membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut.

Cara lain yang juga kerap disukai banyak siswa adalah model belajar yang menempatkan guru tak ubahnya seperti penceramah. Guru diharapkan bercerita panjang lebar tentang beragam teori dan segudang ilustrasinya,sementara para siswa mendengarkan sambil menggambarkan isi ceramah dalam bentuk yang hanya mereka pahami sendiri.

Adapun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar itu menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu bisa menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Karennya, jika kita bisa memahami bagaimana perbedaan gaya belajar setiap orang itu, mungkin akan lebih mudah bagi kita jika suatu ketika, misalnya kita harus memandu seseorang untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat dan memberikan hasil yang maksimal bagi dirinya. Ada beberapa tipe gaya belajar yang bisa kita cermati dan mungkin kita ikuti bila kita merasa cocok dengan gaya itu, yaitu:

a) Gaya Belajar Visual (Visual Learners)
Gaya belajar seperti ini menjelaskan bahwa kita harus melihat dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. Karakteristik model belajar seperti ini menempatkan penglihatan sebagai alat utama untuk menyerap informasi dan pengetahuan.

b) Gaya Belajar Auditory Learners
Gaya belajar ini mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya. Karekteristik model belajar seperti ini benar-benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap informasi dan pengetahuan.
c) Gaya Belajar Tactual Learners
Gaya belajar ini sangat unik karena seseorang yang tergolong Tactual Learners harus menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar dia bisa mengingatnya. Tak jarang, orang orang-orang yang memiliki karakter seperti ini juga akan lebih mudah menyerap dan memahami informasi dengan cara menjiplak gambar atau kata untuk belajar mengucapkannya atau memahami kata.

 Ketiga gaya belajar di atas tentunya pasti ada dalam diri setiap orang, baik itu hanya satu gaya belajar saja yang dimiliki atau kombinasi dari ketiga gaya belajar tersebut. Dengan mengetahui tipe gaya belajar di atas akan mempermudah setiap orang terutama para guru untuk mendapatkan hasil belajar dengan maksimal. Dan hasil di sini tidak hanya terpaku pada nilai saja akan tetapi lebih kepada pemahaman dan pengetahuan yang mampu diserap oleh setiap individu. 

Modalitas berarti cara termudah anda menyerap informasi.
 Modalitas dapat diartikan dengan jaringan kerja saraf, yang jauh lebih kompleks dari pada jaringan televisi. Setiap jaringan saraf tersebut mempunyai kemungkinan yang tidak terbatas dan semua itu berasal dari tempat yang sama. Para guru akan mendapat keuntungan yang luar biasa ketika dalam pengajarannya mampu menyesuaikan dengan modalitas-modalitas tersebut.
 Dari cara kita memasukkan informasi kedalam otak melalui panca indra, kita mengenal paling tidak ada tiga macam modalitas atau yang lebih kita kenal dengan model gaya belajar, yaitu Visual (penglihatan), Auditorial (pendengaran), dan kinestetik (Gerakan). Pada umumnya orang jarang mengunakan satu macam gaya belajar, biasanya akan ada kombinasi antar semuanya. Oleh sebab itu guru hendaknya mampu mengkombinasikan ke tiga gaya tersebut.
 Untuk  mengetahui gaya belajar yang efektif, seseorang perlu mengenali ciri khas atau kebiasaan belajar yang paling menonjol, dari situ mereka akan dapat menentukan bahwa mereka termasuk tipe visual, auditorial, dan kinestetik.
B. Visual  
Bagi siswa yang bergaya belajar visual yang memegang peranan penting adalah mata/penglihatan (visual), dalam hal ini metode pengajaran yang digunakan guru sebaiknya lebih banyak / dititik beratkan pada peragaan / media, ajak mereka ke obyek-obyek yang berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau dengan cara menunjukkan alat peraganya langsung pada siswa atau menggambarkannya pada papan tulis. Anak yang mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa tubuh atau ekspresi muka gurunya untuk mengerti mata pelajaran.
 Mereka cenderung duduk tegak dan melihat lurus ke depan, atau yang matanya memandang ke atas saat menerima informasi, dan jika berbicara cepat.

 Modalitas ini mengakses citra visual, yang diciptakan maupun diingat. Warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar menonjol dalam modalitas ini. Seorang yang sangat visual bercirikan sebagai berikut : 

1. Teratur, memperhatikan segala sesuatu, menjaga penampilan

2. Mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada dibacakan 

3. Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh dan menangkap detail: mengingat apa yang dilihat.

4. Bicara agak cepat

5. Tidak mudah terganggu oleh keributan 

6. Pembaca cepat dan tekun

7. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih kata-kata

8. Lebih suka musik dari pada seni 

9. Mempunyai masalah untuk instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan sering kali meminta bantuan orang lain untuk mengulangi.

Strategi untuk mempermudah proses belajar anak visual :
Gunakan materi visual seperti, gambar-gambar, diagram dan peta.

1. gunakan warna untuk menghilite hal-hal penting

2. ajak anak untuk membaca buku-buku berilustrasi

3. gunakan multi media (contohnya: komputer dan video)

4. ajak anak untuk mengilustrasikan ide-idenya ke dalam gambar.

Anak –anak visual mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan belajar lebih cepat menggunakan tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Di dalam kelas anak visual lebih suka mencatat sampai detail-detailnya untuk mendapatkan informasi.
 
Jadi kunci dari modalitas visual ini terletak pada citra visualnya, orang visual akan mudah dan cepat dalam menerima pelajaran apabila pelajaran dikemas dan disajikan dengan cara visual juga. Karena anak-anak visual ini lebih mudah belajar jika melihat langsung tulisan guru dan juga bahasa tubuh gurunya jadi  mereka harus berada di dekat papan tulis, karna dipapan tulis itulah informasi itu ditulis atau dipajang.  

C. Auditorial 
Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata-diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog internal dan suara menonjol di sini. Seorang yang sangat auditorial dapat dicirikan sebagai berikut :

1. Perhatiannya mudah terpecah 

2. Berbicara dengan pola berirama 

3. Belajar dengan cara mendengarkan 

4. Berdialog secara internal dan eksternal.

5. Penampilan rapi

6. Senang membaca dengan suara keras dan mendengar 

7. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca 

8. Biasanya ia berbicara yang fasih

9. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 

10. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visual

11. Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya

12. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama dan warna suara

Strategi untuk mempermudah proses belajar anak auditorial :

1. Ajak anak untuk ikut berpartisipasi dalam diskusi baik di dalam kelas maupun di dalam keluarga

2. Dorong anak untuk membaca materi pelajaran dengan keras

3. Gunakan musik untuk mengajarkan anak 

4. Diskusikan ide dengan anak secara verbal

5. Biarkan anak merekam materi pelajarannya ke dalam kaset dan dorong dia untuk mendengarkannya sebelum tidur.

Anak yang mempunyai gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru katakana. Informasi tertulis terkadang mempunyai makna yang minim bagi anak auditori mendengarkannya. Anak-anak seperti ini biasannya dapat menghafal lebih cepat dengan membaca teks secara keras dan mendengarkan kaset.
 Anak ini juga cenderung melihat ke kiri-kanan saat menerima informasi, atau melihat ke atas-bawah, ke “sisi berlawanan”-nya (seorang murid yang tidak kidal memandang ke kiri).

Hampir sama dengan modalitas visual yang memiliki keunikan belajar tetapi bedanya modalitas auditorial lebih mengutamakan indera pendengaran sebagai sarana untuk mempermudah dalam belajar mereka. Anal-anak auditorial duduk dimana saja tidak menjadi masalah asalkan dia bisa mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurunya. Agar pelajaran bisa cepat masuk dalam otak ataupun cepat faham biasnya anak auditorial lebih suka bersuara saat membaca. Untuk itu gutu harus peka dan mengijinkan siswa tersebut untuk tetap bersuara asalkan dengan pelan.
D. Kinestetik 
Modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang diciptakan maupun diingat. Gerakan kordinasi, irama, tanggapan emosional, dan kenyamanan fisik menonjol di sini. Seorang yang sangat kinestetik sering:

1. Menyentuh orang dan berdiri berdekatan, banyak bergerak

2. Belajar dengan melakukan, menunjuk tulisan saat membaca, menanggapi secara fisik

3. Mengingat sambil berjalan dan melihat.

4. Penampilan rapi 

5. Tidak mudah terganggu dengan situasi keributan

6. Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita

7. Menyukai permainan yang menyibukkan

8. Tidak dapat mengingat geografi kecuali dia pernah berada di tempat itu

Strategi untuk mempermudah proses belajar anak kinestetik :

1. Jangan paksa anak untuk belajar sampai berjam-jam

2. Ajak anak untuk belajar sambil mengeksplorasi lingkungannya (contohnya: ajak dia baca sambil bersepeda, gunakan obyek sesungguhnya untuk belajar konsep baru)

3. Izinkan anak untuk mengunyah permen karet saat belajar

4. Gunakan warna terang untuk menghilite hal-hal penting dalam bacaan

5. Izinkan anak belajar sambil mendengarkan musik.

Anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui gerak, menyentuh dan melakukan. Anak seperti ini sulit untuk duduk berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan eksplorasi sangatlah kuat. 
 anak tipe ini sering menunduk saat mendengarkan dan dia adalah seorang pembicara yang lambat.

Dalam menghadapi anak bertipe kinestetik ini memang dibutuhkan kesebaran yang tinggi dan juga pengertian dari guru. Anak ini pada dasarnya bukanlah anak yang nakal dan sulit diatur akan tetapi seperti yang dikatakan di atas tadi bahwa keinginan mereka untuk beraktifitas dan bereksplorasi sangatlah kuat sehingga mereka tidak akan meresa nyaman bila dipaksa untuk duduk berjam-jam. Kunci untuk menghadapi anak kinestetik ini tidaklah sesulit yang guru bayangkan tidak harus memarahinya ataupun memberikanya tugas agar dia bisa diam akan tetapi guru mengajak mereka atau melibatkan dalam pelajaran, misalnya saja untuk pelajaran yang bagi siswa membosankan seperti sejarah atau pelajaran umum lainnya guru bisa meminta tolong kepada siswa tersebut untuk mempraktekkannya atau menjadi peran pengganti di dalam cerita tersebut.
Gaya belajar dapat menentukan prestasi belajar anak. Jika diberikan strategi yang sesuai dengan gaya belajarnya, anak dapat berkembang dengan lebih baik. Gaya belajar otomatis tergantung dari orang yang belajar. Artinya, setiap orang mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Apapun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar itu menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu bias menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Karenaya, jika kita bisa memahami bagaimana perbedaan gaya belajar setiap orang itu, mungkin akan lebih mudah bagi kita jika suatu ketika, misalnya, kita harus memandu seseorang untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat dan memberikan hasil yang maksimal bagi dirinya.

Sebagaimana kita memiliki kecenderungan modalitas, maka sebegai pengajar juga memiliki modalitas mengajar yang biasanya sama dengan modalitas belajarnya. Meskipun demikian seorang guru harus mampu melibatkan semua modalitas secara bersamaan karena guru menghadapi siswa dengan berbagai modalitas. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak modalitas yang kita libatkan secara bersamaan, belajar akan semakin hidup, berarti dan melekat. Menurut Richard Restak, “setiap kali suatu pola saraf tertentu ‘menembak’, maka jalur yang sama akan semudah itu pula diaktifkan kembali” (Restak, 1995, h. 92). Dalam kasus ini, dengan cara melibatkan lebih banyak modalitas dalam pengajaran, kita memicu lebih banyak lagi jalur saraf yang memperkuat belajar siswa kita.
 

Jadi sebagai guru harus mampu menggabungkan ketiga modalitas itu saat menghadapi siswa meskipun dia sendiri lebih condong pada satu modalitas.  Guru dapat memulainya dengan melibatkan modalitas belajar siswa dan mengkombinasikan dengan temapat guru berdiri. Karena modalitas itu sendiri terbagi menjadi tiga yaitu visual, auditorial dan kinestetik maka guru juga harus membagi kelasnya menjadi tiga bagian. 

Untuk bagian pertama siswa yang duduknya dekat dengan papan tulis maka tergolong visual jadi guru harus menuliskan informasi dan gambaran-gambaran tentang pelajaran yang disampaikan di papan tulis secara jelas. Pada bagian ke dua yaitu tipe auditorial setelah selesai menuliskan informasi maka guru menerangkan dengan berirama. Menggunakan nada yang jelas sesuai dengan keterangan yang ditulis di papan. Dan di bagian akhir yaitu tipe kinestetik guru menerangkan sambil berjalan dan mendekati siswa. Guru dapat menyentuh siswa ataupun meminta mereka untuk membuat kelompok sehingga mereka bertukar tempat duduk ataupun guru menyuruh mereka melakukan aktifitas apa saja yang berkaitan dengan pelajaran. 
Setelah mengenal gaya-gaya ini, sekarang kita mampu mengidentifikasi dan mengajar siswa yang memiliki gaya belajar unik dan berharga ini. Berikut ini adalah Tes yang akan membantu siswa untuk mengidentifikasi gaya belajarhya. Yaitu: 
PENILAIAN VISUAL-AUDITORIAL-KINESTETIK (V-A-K)

Tandailah kotak yang sesuai untuk setiap pertanyaan. Jumblahkan nilai anda untuk setiap bagian. Jumlah terbesar adalah kecondongan gaya belajar kita / siswa.
Visual                                                          
     sering     kadang-kadang       jarang 

1. Apakah anda rapi dan teratur?   
2. Apakah anda berbicara dengan cepat?
3. Apakah anda perencana dan pengatur 
jangka panjang yang baik?

4. Apakah anda pengeja yang baik, dan 
dapatkah anda melihat kata-kata dalam
               pikiran anda?
5. Apakah anda lebih ingat apa yang dilihat
              dari pada di dengar?
6. Apakah anda menghafal sambil 
              menghubungkan dengan gambar?
7. Apakah anda sulit mengingat perintah 
8. Lisan kecuali jika dituliskan dan apakah 

        anda sering meminta orang lain untuk 

         mengulang ucapannya?

9. Apakah anda lebih suka membaca 

        dari pada di bacakan?

10. Apakah anda lebih suka mencoret

        coret selama menelpon / menghadiri rapat?

11. Apakah anda  lebih suka melakukan 

        demonstrasi dari pada pidato?
12. Apakah anda lebih menyukai seni dari 
        pada  musik?

13. Apakah anda tau apa yang harus 
        dikatakan?

Subtotal          






    X 2                     X 1                  X 0




Total                                   +                       +           









          =            

Auditorial                    
                                   


         sering    kadang-kadang  jarang

1. Apakah anda berbicara kepada diri sendiri             
      saat bekerja?

2. Apakah anda mudah terganggu oleh 

       keributan?

3. Apakah anda  menggerakkan bibir/ 

      melafalkan kata saat membaca?

4. Apakah anda suka membaca keras-keras dan 

      mendengarkan?

5. Dapatkah  anda mengulang dan menirukan
      nada, perubahan dan warna suara?

6. Apakah anda merasa menulis itu sulit,
            tetapi pandai bercerita?

7. Apakah anda berbicara dengan pola 
      berirama?

8. Apakah menurut anda, anda pembicara 
      yang fasih?

9. Apakah anda lebih menyukai musik dari
     pada seni?

10. Apakah anda belajar melalui mendengar 
       dan mengingat apa yang didiskusikan
            dari pada melihat?

Subtotal       






      X 2                   X 1                 X 0






Total                       +                     +           










        =             

Kinestetik                                                     
          sering    kadang-kadang  jarang

1. Apakah anda berbicara dengan lambat?

2. Apakah anda menyentuh orang untuk 

     mendapatkan perhatiannya?

3. Apakah anda  berdiri dekat-dekat saat

      berbicara dengan seseorang?

4. Apakah anda berorentasi pada fisik dan 
            banyak bergerak?

5. Apakah anda belajar melalui manipulasi
            dan praktek?

6. Apakah anda menghafal dengan berjalan 
            dan melihat?

7. Apakah anda menggunakan jari untuk 
      Menunjuk saat membaca?

8. Apakah anda banyak menggunakan isyarat 
            tubuh?

9. Apakah anda bisa duduk tenang dalam
      waktu yang lama?

10. Apakah anda membuat keputusan
      berdasarkan   perasaan ?

11. Apakah anda mengetuk-ngetuk pena, jari, 
        atau  kaki saat mendengarkan?

12. Apakah anda meluangkan waktu untuk 

     berolah raga dan berkegiatan fisik lainnya?
Subtotal          






        X 2                  X 1                X 0






Total                           +                     +           









     
          =      

(gambar, Bobbi DePorter: 166-167)
Setelah guru memberikan tes dan siswa telah mengidentifikasikan gaya belajar mereka, untuk selanjutnya guru bisa memberikan tip-tip berikut ini yang sesuai dengan gaya belajar mereka.
1. Pelajar Visual

Dorong pelajar visual membuat banyak symbol dan gambar dalam catatan mereka. Dalam matematika dan ilmu pengetahuan, table dan grafik akan memperdalam pemahaman mereka. Peta pikiran dapat menjadi alat yang bagus bagi para pelajar visual dalam mata pelajaran apapun. Karena pelajar visual belajar terbaik saat mereka memulai dengan “gambaran keseluruhan”, melakukan tinjauan umum mengenai bahan pelajaran akan sangat membantu. Membaca bahkan secara sekilas misalnya, memberikan gambaran umum mengenai bahan bacaan sebelum mereka terjun ke dalam perinciannya.
2. Pelajar Auditorial

Mendengarkan kuliah, contoh, dan cerita serta mengulangi informasi adalah cara-cara utama belajar mereka. Para pelajar auditorial mungkin lebih suka merekam pada kaset dari pada mencatat, karena mereka suka mendengarkan informasi berulang-ulang. Mereka mungkin mengulang sendiri dengan keras apa yang anda katakana. Mereka tentu saja menyimak, hanya saja mereka suka mendengarkannya lagi. Jika anda melihat mereka kesulitan dengan satu konsep, bantulah mereka berbicara dengan diri mereka sendiri untuk memahaminya.anda dapat membuat fakta panjang untuk diingat oleh siswa auditorial dengan mengubahnya menjadi lagu, dengan melodi yang sudah dikenal dengan baik. Ada pelajar auditorial yang mendengarkan musik sambil belajar, ada yang menganggapnya sebagai gangguan.  Pelajar auditorial harus diperbolehkan berbicara dengan perlahan pada diri mereka sendiri sambil bekerja.
3. Pelajar Kinestetik 

Pelajar-pelajar ini menyukai proyek terapan. Lakon pendek dan lucu terbukti dapat membantu. Para pelajar kinestetik suka belajar melalui gerakan, dan paling baik menghafal informasi dengan mengasosiasikan gerkan dengan setiap fakta. Tunjukakan caranya kepada mereka. Banyak pelajar kinestetik menjauhkan dirinya dari bangku, mereka lebih suka duduk di lantai dan menyebarkan pekerjaan di sekeliling mereka. Dorong siswa untuk menerapkan semua metode ini dalam belajar. Anda mungkin juga ingin memberi tahu orang tua tentang tipe belajar si anak dan mengajarkan mereka strategi yang mendukung gaya belajar tersebut.

Pembagian modalitas dan juga pemberian solusi bagi guru pada setiap modalitas di atas memang sangatlah tepat. Meskipun tidak secara langsung akan tetapi Ismail SM, dalam bukunya Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM membenarkan bahwa adanya keberagaman karakter siswa. Menurut beliau peserta didik ( murid/siswa/santri) dalam suatu kelas biasanya memiliki kemampuan beragam, ada yang memiliki tingkat kepandaian yang tinggi, sedang dan kurang. Menurut pandangan psikologi pendidikan, sebenarnya tidak ada peserta didik yang pandai atau bodoh, yang lebih tepat adalah peserta didik dengan kemampuan lambat atau cepat dalam belajar.

Berdasarkan keterangan di atas memang benar bahwasanya peserta didik itu tidak ada yang pandai atau bodoh hanya saja cara penerimaan mereka ada yang lambat dan ada yang cepat. Hal ini tentunya tidak lepas dari peran serta guru  karena berhasil dan tidaknya seorang siswa tergantung bagaimana guru tersebut mampu menyampaikan pelajaran dengan baik atau tidak. Oleh sebab itu kepekaan, pengertian serta kesabaran gurulah di sini yang menjadi dasar keberhasilan siswa. Tentunta tidak cukup hanya dengan kepekaan, pengertian dan kesabaran saja akan tetapi juga diperlukan pemahan guru sejak dini tentang berbagai karakter yang terdapat pada diri siswanya. Sebagaimana seorang dokter seorang guru juga harus tahu apa yang dikeluhkan para anak didiknya. Setelah itu baru mencari solusi dan memotivasi mereka agar mereka merasa dimanusiakan dan tidak dipaksakan. Karna dengan demikian siswa menganggap dirinya dihargai dan dianggap. Setelah siswa merasa nyaman, aman dan senang di sekolah tentunya mereka akan bersemangat jadi ini akan menguntungkan ke dua belah pihak. Guru dengan mudah menyampaikan materi dan siswa dengan senang hati menerimanya sehingga keberhasilan dan kesuksesan siswa dan guru bukanlah wacana ataupun angan-angan semata.
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